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ABSTRAK

Peran guru BK dalam upaya penanggulangan perilaku pacaran beresiko pada remaja.
Masalah yang dikaji dalam skripsi ini adalah (1) mengapa perilaku pacaran remaja
dikatakan beresiko, (2) apa ciri-ciri perilaku pacaran beresiko pada remaja dan (3)
bagaimana peran guru BK dalam upaya penanggulangan perilaku pacaran beresiko
pada remaja. Tujuan penulisan skripsi ini untuk mengetahui: (1) Alasan perilaku
pacaran remaja dikatakan beresiko, (2) Ciri-ciri perilaku pacaran beresiko pada
remaja dan (3) Peran guru BK dalam upaya penanggulangan perilaku pacaran
beresiko pada remaja. Penulisan skripsi ini menggunakan metode kajian studi
kepustakaan. Objek kajian dalam skripsi ini adalah peran guru BK dan upaya
penanggulangan perilaku pacaran beresiko pada remaja. Sumber data yang digunakan
adalah sumber data sekunder. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa perilaku pacaran remaja dikatakan beresiko karena
berdampak negatif bagi remaja. Ciri-ciri perilaku pacaran yang beresiko pada remaja
meliputi kissing (berciuman), necking (mencium leher), petting (menggesekan
kemaluan pada pasangan) dan berhubungan badan, sentuhan dan ramasan tangan
dengan tangan, tubuh, payudara, pantat dan kelamin. Pelukan, berupa rangkulan
tubuh. Ciuman berupa sentuhan bibir dengan pipi, bibir dan dada. petting,
menempelkan atau menggesekkan alat kelamin tanpa membuka pakaian, kemudian
hubungan intim. Peran guru BK dalam upaya penanggulangan perilaku pacaran
beresiko dapat dilakukan melalui layanan orientasi dan informasi tentang pendidikan
seksual remaja, siswa dapat mengetahui dan memahami tentang seksual pada diri
remaja dan dampak negative dari perilaku pacaran beresiko terhadap perkembangan
diri remaja. Selain adanya peran guru BK dalam penanggulangan perilaku pacaran
beresiko pada remaja terdapat juga upaya yang bisa dilakukan oleh guru bimbingan
dan konseling yaitu meliputi upaya preventif dan upaya kuratif. Berdasarkan hasil
kajian, penulis memberikan saran kepada: a) Guru BK diharapkan dapat memiliki
pengetahuan dan wawasan yang lebih luas tentang upaya-upaya penanggulangan
perilaku pacaran beresiko pada remaja agar dapat membantu remaja yang
membutuhkan. b) Penulis diharapkan untuk menambah pengetahuan dan wawasan
tentang upaya-upaya yang dapat digunakan untuk menanggulangi perilaku pacaran
beresiko pada remja agar kelak dapat menjalankan perannya sebagai Guru BK untuk
mengatur remaja menghindari diri dari perilaku pacaran beresiko pada remaja. c)
Siswa diharapkan untuk terlibat aktif dalam mengikuti layanan informasi yang
dilaksanakan olen Guru BK agar mereka mampu menghindari diri dari perilaku
pacaran beresiko.
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ABSTRACT

The role of BK teachers in an effort to overcome risky dating behavior in adolescents.
The problems studied in this thesis are (1) why adolescent dating behavior is said to
be risky, (2) what are the characteristics of risky dating behavior in adolescents and
(3) what is the role of counseling teachers in efforts to overcome risky dating
behavior in adolescents. The purpose of writing this thesis is to find out: (1) the
reasons why adolescent dating behavior is said to be risky, (2) the characteristics of
risky dating behavior in adolescents and (3) the role of counseling teachers in efforts
to overcome risky dating behavior in adolescents. Writing this thesis using the
method of literature study. The object of study in this thesis is the role of BK teachers
and efforts to overcome risky dating behavior in adolescents. Sources of data used are
secondary data sources. The type of data used is qualitative data. The results of this
study prove that adolescent dating behavior is said to be risky because it has a
negative impact on adolescents. The characteristics of risky courtship behavior in
adolescents include kissing (Kissing), necking (kissing the neck), petting (rubbing the
partner's genitals) and having sex, touching and touching hands with hands, body,
breasts, buttocks and genitals. Hugs, in the form of a body embrace. A Kkiss in the
form of a touch of the lips with the cheeks, lips and chest. petting, sticking or rubbing
the genitals without undressing, then intercourse. The role of BK teachers in efforts to
overcome risky dating behavior can be done through orientation services and
information about adolescent sexual education, students can know and understand
about sexuality in adolescents and the negative impact of risky dating behavior on
adolescent self-development. In addition to the role of guidance and counseling
teachers in overcoming risky dating behavior in adolescents, there are also efforts that
can be made by guidance and counseling teachers, which include preventive and
curative efforts. Based on the results of the study, the author gives suggestions to: a)
BK teachers are expected to have broader knowledge and insight about efforts to
overcome risky dating behavior in adolescents so that they can help teenagers in
need. b) The author is expected to increase knowledge and insight about the efforts
that can be used to overcome risky dating behavior in adolescents so that in the future
they can carry out their role BK teachers to regulate adolescents to avoid risky dating
behavior in adolescents. c) Students are expected to be actively involved in
participating in information services carried out by BK teachers so that they are able
to avoid themselves from risky dating behavior.
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